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ABSTRAK 

Nama : Maulana Firdaus Syah    

NIM : 200401075    

Judul Skripsi : Pengaruh Ujaran Kebencian (Hate Speech)  

  Terhadap Rasa Percaya Diri Antar Siswa Sekolah 

  Menengah Atas Negeri 2 Banda Aceh  

Jur/Fak : Komunikasi dan Penyiaran Islam/ Fakultas  

  Dakwah dan Komunikasi    

  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 

antara ujaran kebencian (hate speech) terhadap rasa percaya diri siswa SMA Negeri 2 

Banda Aceh. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan populasi seluruh 

siswa kelas XI dan sampel sebanyak 68 responden yang ditentukan melalui teknik 

purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner tertutup berbasis 

skala Likert dan skala Guttman, kemudian dianalisis melalui uji validitas, reliabilitas, 

uji korelasi Spearman Rank, dan koefisien determinasi.Hasil penelitian menunjukkan 

nilai signifikansi (sig. 2-tailed) sebesar 0,717 > 0,05, sehingga hipotesis alternatif 

(H1) ditolak dan hipotesis nol (H0) diterima. Dengan demikian, tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan antara ujaran kebencian terhadap rasa percaya diri siswa di 

SMA Negeri 2 Banda Aceh. Meskipun demikian, data deskriptif mengindikasikan 

bahwa ujaran kebencian tetap hadir dalam kehidupan sosial siswa, khususnya dalam 

bentuk penghinaan fisik, ejekan, maupun perundungan verbal, yang berpotensi 

memengaruhi kondisi psikologis individu.Temuan ini menegaskan bahwa faktor-

faktor lain di luar ujaran kebencian, seperti dukungan sosial, pengalaman pribadi, 

maupun pola asuh, lebih dominan dalam memengaruhi tingkat kepercayaan diri 

siswa. Oleh karena itu, pihak sekolah diharapkan dapat menciptakan lingkungan 

komunikasi yang sehat dan kondusif agar siswa dapat mengembangkan rasa percaya 

diri secara optimal. 

Kata Kunci : Ujaran Kebencian, Rasa Percaya Diri, Siswa, Teori Labeling 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada dasarnya manusia merupakan makhluk sosial dan budaya yang tidak 

dapat dibatasi, karena manusia saling membutuhkan  satu sama lain untuk melakukan 

interasksi sosial. Dalam arti istilah kita membutuhkan teman untuk saling 

berkomunikasi. Tujuan kita berkomunikasi kepada lawan bicara itu sendiri adalah 

untuk menyampaikan pesan dan menjalin hubungan sosial (social relationship). 

Hubungan sosial sangatlah penting dalam kehidupan bermasyarakat, dan hubungan 

sosial tersebut dibentuk oleh faktor-faktor baik internal maupun eksternal individu. 

Hubungan sosial dihasilkan dari hubungan positif antar individu yang menciptakan 

keakraban dan menciptakan hubungan sosial yang bermanfaat antara individu dengan 

individu lainnya. Hubungan yang baik adalah hubungan yang dapat memberikan 

dampak positif bagi seluruh individu, saling menguntungkan, dan tidak merugikan 

siapapun. Di sisi lain, hubungan yang negatif berdampak buruk bagi individu atau 

kelompok. Menurut Alisyahbana dalam Ali dan Asrori ,hubungan sosial diartikan 

sebagai cara-cara individu bereaksi terhadap orang-orang disekitarnya dan bagaimana 

pengaruh hubungan itu terhadap dirinya. Menyangkut juga penyesuaian diri terhadap 

lingkungan seperti makan dan minum sendiri, berpakaian sendiri, bagaimana mentaati 

peraturan-peraturan dan perjanjian-perjanjian dalam kelompok atau organisasinya, 

dan sebagainya. Sementara itu, Sunarto dan Hartono ,menjelaskan bahwa hubungan 
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sosial adalah interaksi antara individu yang saling memerlukan, di mana setiap orang 

berusaha untuk beradaptasi dengan lingkungan sosialnya, serta memahami bagaimana 

seharusnya individu berperilaku dalam kelompoknya, baik dalam kelompok kecil 

maupun masyarakat yang lebih besar.1  

Dalam berinteraksi rasa percaya diri memegang peranan penting dalam 

interaksi. Seseorang yang merasa yakin pada dirinya saaat berkomunikasi dan 

bersosialisasi dengan orang lain dapat menyampaikan pesan dengan jelas dan tegas 

namun tetap menghargai opini orang tersebut. Keyakinan pada kemampuan diri 

sendiri, dan juga keyakinan akan suatu maksud di dalam kehidupan, serta 

kepercayaan bahwa akal budi mereka dapat melaksanakan apa yang mereka inginkan, 

rencana dan harapan merupakan pengertian dari rasa percaya diri yang dikemukakan 

oleh Davies2. Sebagai siswa/I sekolah perlu adanya interaksi sesama teman 

sekolahnya agar hubungannya semakin erat dalam berinteraksi. Ketika siswa/I sering 

mengalami perubahan sosial, mereka mencari hubungan sosial dan  mengembangkan 

identitas mereka sendiri. Kepercayaan diri yang kuat dapat membantu mereka 

membangun hubungan yang sehat dan mengenali dampak negatif, seperti tekanan 

sosial atau perundunggan. 

 
1  Henri Gunawan Risal dan Fiptar Abdi Alam. (2021). Upaya Meningkatkan Hubungan Sosial 

Antar Teman Sebaya Melalui Layanan Bimbingan Kelompok Di Sekolah. JUBIKOPS: Jurnal 

Bimbingan Konseling dan Psikologi, hal 1-10 
2 Pramesty, Monica Prima, and Ignatius Bondan Suratno. "Hubungan Rasa Percaya Diri, 

Perhatian Guru, Dan Dukungan Teman Sebaya Dengan Keaktifan Belajar Siswa Di Kelas." Jurnal 

Pendidikan Ekonomi dan Akuntansi 15.1 (2021): 1-10. 
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Ujaran Kebencian (Hate Speech) merupakan tindakan komunikasi yang 

dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang berupa provokasi, hasutan, atau 

ejekan terhadap individu atau kelompok lain dalam berbagai aspek seperti ras, warna 

kulit, jenis kelamin, disabilitas, orientasi seksual, kewarganegaraan, agama, dan lain-

lain. Menurut Yudha Prawira, ujaran kebencian (hate speech) merupakan 

“komunikasi yang dilakukan oleh individu atau kelompok berupa provokasi, hasutan, 

atau ejekan terhadap individu atau kelompok lain dalam konteks berbagai aspek 

seperti ras, warna kulit, gender, cacat, orientasi seksul kewarganegaraan, agama dan 

lain-lain. Dalam arti hukum ujaran kebencian adalah perkataan, perilku, tulisan, 

ataupun pertunjukan yang dilarang karena dapat memicu terjadinya tindk kekerasan 

dan sikap prasangka, baik dari pihak pelaku pernyataan tersebut ataupun korban dari 

tindakan tersebut.3 

  Kasus perundungan dan ujaran kebencian pun sering kita dengar di berita 

seperti berita tahun 2019 di Riau, Kompas.com menuliskan bahwa salah satu siswa 

SMA mengalami patah tulang hidung akibat di-bully, diancam, dan diperas oleh 

teman-temannya di sekolah. Banyak korban bullying dan hate speech mengalami 

depresi berat akibat perbuatan yang dilakukan pelaku. Tak jarang, korban 

perundungan juga membunuh dirinya sendiri akibat depresi berat yang dialaminya. 

Universitas Miami menyatakan bahwa "banyak individu menjadi sasaran tindakan 

 
3 Zulkarnain. (2020). UJARAN KEBENCIAN (HATE SPEECH) DI MASYARAKAT 

DALAM KAJIAN TEOLOGI. STUDIA SOSIA RELIGIA, hal 74.  
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kebencian karena orang lain tidak dapat menerima perbedaan berdasarkan ras, jenis 

kelamin, orientasi seksual, agama, usia, etnis, atau kecacatan".4 

Kasus perundungan dan ujaran kebencian tidak hanya di luar kota ,pada tahun 

2023 di Aceh,modusaceh.co menuliskan bahwa salah salah satu siswa SMAN Modal 

Bangsa,di rundung dan dikeroyok oleh kakak kelasnya usai pengajian di mushala 

setempat . Dengan kajidian tersebut korban,mengngalami penderahan di kepala.5 

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka tindakan uajran kebencian(hate speech) pada 

dasarnya adalah tindakan yang bersifat ofensif. Tindakan ujaran kebencian (hate 

speech) yang menyinggung ini mungkin ditujukan kepada orang yang dibencinya, 

atau bisa juga ditujukan kepada orang lain atau melalui media sosial. Perbuatan 

ujaran kebencian (hate speech) ini merupakan tindakan menyimpang dan dapat 

menimbulkan konflik antar individu, kelompok, atau tindakan kekerasan lainnya. Dan 

juga ini sangat besar pengaruhnya terhadap rasa percaya diri seseorang. Tindakan 

ujaran kebencian dapat menyebabkan seseorang merasa ditolak, rendah diri, dan 

memiliki harga diri yang rendah.Ujaran kebencian dapat berupa (1) penghinaan;(2) 

pencemaran nama baik;(3) kata-kata kotor;(4) perbuatan tidak menyenangkan; (5) 

provokasi;(6) penghasutan;(7) penyebaran berita bohong, dan semua hal di atas 

 
4 Robby Kurniawan,dkk. (2021). Cintai Diri Sendiri dan Bangun Simpati untuk Mencegah 

Bullying dan Hate Speech di Kalangan Pemuda. Jurnal ABDIMASA Pengabdian Masyarakat, hal 78 
5 Firdaus Hasan,”Mengaku Disiksa dan Bully,Wali Murid SMA Negeri Modal Bangsa Lapor 

Pelaku ke Polisi” https://modusaceh.co/news/mengaku-disiksa-dan-bully-wali-murid-sma-negeri-

modal-bangsa-lapor-pelaku-ke-polisi/index.html (diakses pada 23 Juni 2024,Pukul 7.50) 

https://modusaceh.co/news/mengaku-disiksa-dan-bully-wali-murid-sma-negeri-modal-bangsa-lapor-pelaku-ke-polisi/index.html
https://modusaceh.co/news/mengaku-disiksa-dan-bully-wali-murid-sma-negeri-modal-bangsa-lapor-pelaku-ke-polisi/index.html
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memiliki tujuan atau potensi untuk berdampak pada tindakan diskriminasi, kekerasan, 

hilangnya nyawa,dan konflik sosial (Suduthukum.com dalam Zulkarnain, 2020)6 

Dampak yang ditimbulkan pada korban ujaran kebencian salah satunya yaitu 

dampak psikologis, yang berupa emosi positif dan negatif pada korban. Emosi positif 

yang muncul dari ujaran kebencian terhadap korban, contohnya, adalah rasa 

bersemangat. Korban merasa lebih termotivasi setelah menerima ujaran kebencian 

karena hal itu memacu mereka untuk menjadi individu yang lebih baik. . Emosi 

negatif yang ditimbulkan misalnya, sedih, marah, tidak nyaman, sakit hati, tidak 

percaya diri, takut, dan tertekan. Korban mendapatkan lebih banyak emosi negatif 

daripada emosi positif dari ujaran kebencian yang diterima (Astuti, 2019)7 

Didalam al-qur’an ada beberapa ayat menjelasakan perbuatan ujaran 

kebencian yang menyimpang dalam kehidupan. Dalam surat Al-Hujurat ayat 11,  

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman:   

نِسَاءٌۤ م ِ  ا 
َ
نْهُمْ وَل وْنُوْا خَيْرًا م ِ

ُ
نْ يَّك

َ
ا ى  نْ قَوْمٍ عَسٰٓ يَسْخَرْ قَوْمٌ م ِ ا 

َ
مَنُوْا ل

ٰ
ذِينَْ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
ى  يٰٓا سَاءٍۤ عَسٰٓ ِ

 
ن نْ 

قَابِِۗ بِئْسَ ا
ْ
ل
َ
ا
ْ
ا تنََابَزُوْا بِال

َ
مْ وَل

ُ
نْفُسَك

َ
ا ا مِزُوْْٓ

ْ
ا تَل

َ
َّۚ وَل نْهُنَّ نَّ خَيْرًا م ِ

ُ
نْ يَّك

َ
مْ  ا

َّ
اِيْمَانَِّۚ وَمَنْ ل

ْ
فُسُوْقُ بَعْدَ ال

ْ
لِاسْمُ ال

لِمُوْنَ  ٰۤىِٕكَ هُمُ الظّٰ ول
ُ
 يَتُبْ فَا

 

 
6 Amelia, dkk (2023). Ujaran Kebencian dalam Perspektif Teori Kepribadian dalam 

Psikologi. Jurnal Flourishing, hal. 61.  
7 Ibid.,  hal. 64. 
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki 

merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang ditertawakan itu lebih 

baik dari mereka. Dan jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan 

kumpulan lainnya, boleh jadi yang direndahkan itu lebih baik. Dan janganlah 

suka mencela dirimu sendiri dan jangan memanggil dengan gelaran yang 

mengandung ejekan. Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang 

buruk sesudah iman dan barangsiapa yang tidak bertobat, maka mereka 

itulah orang-orang yang zalim.” (QS. Al-Hujurat :11) 

 Ibnu Abbas, Mujahid, Sa’id bin jubair, Qatadah, dan Muqatil bin Hayyan 

mengatakan,    ُْانَْفُسَكم ا  تلَْمِزُوْْٓ  Dan janganlah memanggil dengan gelaran yang“ وَلََ 

buruk” maksudnya, janganlah kalian saling mencela satu sama lain. 

 Dan firnan Allah SWT,      ِِۗبِالَْلَْقَاب تنََابزَُوْا   Dan janganlah memamnggil“ وَلََ 

dengan gelaran yang buruk”. Maksudnya, janganlah kalian saling panggil 

memanggil dengan gelaran yang buruk, yaitu panggilan yang jika didengar oleh yang 

dipanggil maka dia akan merasa tidak senang.8 

سَّ  جَ
َ

ا ت
َ
ل اِثْمٌ وَّ  ِ

ن  الظَّ بَعْضَ  اِنَّ  ن ِِّۖ  نَ الظَّ م ِ ثِيْرًا 
َ
اجْتَنِبُوْا ك مَنُوا 

ٰ
ا ذِينَْ 

َّ
يُّهَا ال

َ
بَعْضًاِۗ  يٰٓا مْ 

ُ
بَّعْضُك يَغْتَبْ  ا 

َ
وَل سُوْا 

حِ  ابٌ رَّ َ تَوَّ َ ِۗاِنَّ اللّّٰٰ رِهْتُمُوْهُِۗ وَاتَّقُوا اللّّٰٰ
َ
خِيْهِ مَيْتًا فَك

َ
حْمَ ا

َ
 ل

َ
ل
ُ
ك
ْ
نْ يَّأ

َ
مْ ا

ُ
حَدُك

َ
بُّ ا يُحِ

َ
 يْمٌ  ا

Wahai orang-orang yang beriman, jauhilah banyak prasangka! 

Sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa. Janganlah mencari-cari 

kesalahan orang lain dan janganlah ada di antara kamu yang menggunjing 

sebagian yang lain. Apakah ada di antara kamu yang suka memakan daging 

saudaranya yang sudah mati? Tentu kamu merasa jijik. Bertakwalah kepada 

 
 8 Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, (JawaTengah: Insan Kamil Solo,2015) Hal.499 
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Allah! Sesungguhnya Allah Maha Penerima Tobat lagi Maha Penyayang.( 

QS. Al- Hujurat: 12 ) 

 

 Firman Allah SWT سُوْا سَّ جَ
َ

ت ا 
َ
ل  Dan janganlah kalian mencari – cari “ وَّ

keburukan orang lain” maksudnya, satu sama lain diantarakalian. Kalimat “Tajassus” 

biasanya digunakan untuk menunjukkan sesuatu yang jelek. Dari kata itu pula lahir 

istilah “Al – Jasus”. Sedangkan “Tahassus” biasanya digunakan untuk menunjukkan 

sesuatu yang baik.9 

اِنَّ  لِتَعَارَفُوْا َّۚ   
َ
قَبَاىِٕۤل وَّ شُعُوْباً  مْ 

ُ
نٰك

ْ
وَجَعَل نْثٰى 

ُ
ا وَّ رٍ 

َ
ذكَ نْ  م ِ مْ 

ُ
قْنٰك

َ
خَل اِنَّا  النَّاسُ  يُّهَا 

َ
ِ  يٰٓا اللّّٰٰ عِنْدَ  مْ 

ُ
رَمَك

ْ
ك
َ
ا  

َ عَلِيْمٌ خَبِيْرٌ   مْ ِۗاِنَّ اللّّٰٰ
ُ
تْقٰىك

َ
 ا

Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari seorang 

laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu berbangsa-

bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang 

paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang yang paling 

bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Teliti. ( QS. Al-

Hujurat: 13) 

Allah SWT berfirman sebagai peringatan atas persamaan derajat mereka 

sebagai manusia, لِتَعَارَفُوْا  
َ
قَبَاىِٕۤل وَّ شُعُوْباً  مْ 

ُ
نٰك

ْ
وَجَعَل نْثٰى 

ُ
ا وَّ رٍ 

َ
ذكَ نْ  م ِ مْ 

ُ
قْنٰك

َ
خَل اِنَّا  النَّاسُ  يُّهَا 

َ
 ْٰٰٰٓا

“Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-

 
 9 Ibid., Hal.503 
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laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 

bersuku-suku agar kamu saling mengenal”. Yakni, supaya terjadi saling mengenal di 

antara mereka, masing – masing kembali kepada kabilahnya. 

Mujahid berkata mengenai firman Allah SWT  لِتَعَارَفُوْا “ Kamu saling 

mengenal.” Sebagaimana dikatakan, ‘fulan bin Fulan dari kabilah ini dan ini”. 

Dan firman Allah SWT  ِۗ ْم
ُ
تْقٰىك

َ
ِ ا مْ عِنْدَ اللّّٰٰ

ُ
رَمَك

ْ
ك
َ
 Sesungguhnya yang paling“ اِنَّ ا

mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa.” 

Maksudnya, sesungguhnya mereka dapat menjadi lebih mulia dari pada yang lainnya 

di sisi Allah SWT dengan ketakwaan,  bukan dengan kemuliaan leluhur.10  

 Islam menekankan larangan tegas terhadap segala bentuk ejekan, sindiran, 

maupun istilah yang merendahkan. Hal ini tercantum dalam QS. Al-Hujurat ayat 11–

13 menekankan pentingnya menjaga martabat orang lain, menghindari prasangka 

negatif, serta membangun interaksi sosial yang didasari sikap saling menghormati. 

Oleh karena itu, prinsip-prinsip Islam semestinya menjadi acuan bagi siswa dalam 

berinteraksi, sehingga tercipta lingkungan sekolah yang mendukung dan kondusif. 

Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan adanya perbedaan antara ajaran agama 

dengan perilaku sosial siswa. Ujaran kebencian masih dipandang normal dan sering 

kali digunakan sebagai bahan lelucon sehari-hari. Inilah yang menjadi dasar 

 
 10 Ibid., Hal. 515 
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penelitian ini, yaitu untuk menyelidiki lebih lanjut mengenai dampak ujaran 

kebencian yang terjadi di SMA Negeri 2 Banda Aceh terhadap kepercayaan diri siswa 

dan bagaimana kesenjangan antara nilai-nilai agama dan praktik sosial bisa diatasi. 

Oleh karena itu, berdasarkan  latarbelakang diatas, maka peneliti ingin mengakaji 

tenyang   ”Pengaruh Ujaran Kebencian(Hate Speech) Terhadap Rasa Percaya Diri 

Antara Siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Banda Aceh” 

 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan 

masalah adalah sebagai berikut : 

Apakah ada pengaruh ujaran kebencian terhadap rasa percaya diri siswa SMA 2 

Banda Aceh ditinjau dari perbedaan identitas? 

C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang ada, maka tujuan penelitian ini adalah: 

Untuk mengetahui ada atau tidak ada  pengaruh  ujaran kebencian terhadap rasa 

percaya diri berdasarkan identitas siswa (jenis kelamin, tempat tinggal,dan 

pekerjaan orang tua.). 
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun beberapa manfaat dari dilakukannya penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1.  Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis, sekurang-

kurangnya dapat berguna sebagai bahan rujukan dan sumbangan bagi dunia ilmu 

komunikasi khususnya tentang Hate Speech. 

2.  Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis: Bagi peneliti dapat menambah wawasan tentang penulisan 

karya ilmiah khususnya tentang pengaruh hate speech terhadap hubungan 

sosial antara siswa. 

b. Bagi Lembaga Pendidikan: dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi masukan untuk membangun kepala Pendidikan yang ada, 

termasuk para pendidik yang ada didalamnya agar bisa memberi 

penyuluhan tentang Hate Speech dan informasi yang ada di dalamnya, 

3. Manfaat Akademis 

a. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi dan bisa menambah kajian 

ilmiah sehingga dapat menjadi acuan peneliti berikutnya. 
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b. Mendukung upaya akademis dalam merumuskan intervensi atau program 

pendidikan karakter dan literasi digital untuk mencegah dampak negatif ujaran 

kebencian terhadap siswa 

E. Hipotesis  

 Hipotesis adalah respons atas perkiraan sementara.Terhadap pernyataan dalam 

isu penelitian, sebab tanggapan atas perumusan masalah dilakukan berdasar teori 

yang relevan dan logika berfikir belum teruji berdasarkandata-data empiris. Hipotesis 

juga menyatakan peramalan hubungan antara variabel yang terlihat serta dapat diuji 

kebenarannya melalui pengamatan sehingga mudah dinyatakan dalam bentuk 

operasional yang dinilai berdasarkan informasi yang diperoleh.11 

Berdasarkan pada masalah pokok dan tinjauan pustaka, maka hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian ini adalah : 

H0:”Tidak terdapat Pengaruh Ujaran Kebencian (Hate Speech)  Terhadap 

Rasa Percaya Diri Antara Siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Banda 

Aceh” 

H1:”Terdapat Pengaruh Ujaran Kebencian (Hate Speech)  Terhadap Terhadap 

Rasa Percaya Diri Antara Siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Banda 

Aceh” 

 

 
 11 Abdullah Karimuddin, et al., METODOLOGI PENELITIAN KUANTITATIF ( Pidie: 

Yayasan Penerbit Muhammad Zaini, 2021) hal. 49 
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